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RCM adalah sebuah metode system wuntuk perencanaan preventive
maintenance (PM) pada Equipment management, dan untuk memastikan
keberhasilan dari implementasi RCM, dibutuhkan tidak hanya metode dan teori

ilmiah sebagai panduan.melainkan sesuatu yang efektif dan alat teknis yang nyaman



( Tang et al., 2017 ), selain dari pada preventive maintenance terdapat juga istilah
predictive maintenance, dimana perawatan ini lebih berfokus pada waktu, improve
systems, dan reduce life-cycle cost.(Jiang et al 2015). Dijaman sekarang, Planning
production dan Maintenance activities secara bersamaan dan integral tidak bisa
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalah yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah yang diangkat adalah menentukan komponen kritis pada suatu peralatan
industri

1) Apa saja menyebabkan terjadinya

2) Baga menentukan ke!andalan komponen tl’ltIS Wn Shuttleloom?
3) ) m menentukan strategi perawatan yang tepat ﬁ ponen mesin
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1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian terhadap masalah downtime machine

akibat kerusakan pada mesin ini adalah untuk :

1) Mengidentifikasi komponen kritis mesin Shuttleloom yang menyebabkan
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Agar penelitian ini terstruktur, maka sistematika penulisan disusun sebagai
berikut:

Pada bab ini membahas tentang alasan latar belakang pemilihan permasalahan .



Pnggunaan RCM sebagai proses menangani permasalahan yang terjadi, dimana
RCM digunakan untuk meminimalisir maupun memperlambat terjadi kerusakan

pada mesin dengan melakukan penjadwalan perawatan.

berisi te*a&)rlep dAnSMRCM yangdiperlukan untuk

Masalah penelitian dan memuat uraian tentang hasilipenelitian yang
an sebelumnya oleh, peneliti mengenai R memperkuat
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tabel mapun grafik. Bab ini merupakan acuan untuk pembahasan hasil pada bab V
yaitu analisa dan pembahasan. Dimana pengidentifikasian komponen Eccentric,
rellgun, Harness, Pickshaft dilakukan serta penentuan preventive maintenance
yang tepat dengan melakukan perawatan disaat reliability tiap komponen berada
di atas 60% serta memberikan perbandingan antara opportunityloss dengan biaya

yang dikeluarkan.



BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan hasil dari komponen mesin tersebut dilakukan analisis
perawatan dan penjadwalan apa yang cocok untuk tiap komponen dan didapat,
untuk komponen eccentric dilakukan perawatan tiap 49 jam, komponen rell gun

tiap 58 jam, komponen harness 41 jam, komponen pickshaft tiap 72 jam
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